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Manajemen Pembagian Hasil Petani Tebu Rakyat Berdasarkan Kualitas 

Bahan Baku Tebu Pada PT Sinergi Gula Nusantara Pabrik Gula Glenmore 

Banyuwangi, Yeheska Ekklais H, NIM D41202295, Tahun 2023, 79 Halaman, 

Program Studi Manajemen Agroindustri, Politeknik Negeri Jember, Dosen 

Pembimbing Dr. Ir. R. Abdoel Djamali, M.Sc.  

 

Pelaksanaan kegiatan Magang ini dilaksanakan di salah satu perusahaan 

milik PTPN III (Persero) Holding Perkebunan dan PTPN XI yaitu PT. Sinergi 

Gula. PT Sinergi Gula Nusantara Pabrik Gula Glenmore Banyuwangi (PT SGN 

PG Glenmore Banyuwangi) adalah Sub Holding Komoditi Gula PTPN III 

(Persero) Holding Perkebunan yang ditugaskan untuk mengelola seluruh Pabrik 

Gula yang ada di lingkungan PTPN Group.  

Manajemen kemitraan merupakan jalinan kerjasama yang dilakukan antara 

dua pihak atau lebih. Jalinan tersebut harus disertai dengan prinsip saling 

membutuhkan dan menguntungkan. Persaingan menjadi indikator utama dalam 

menaikan kapasitas volume giling untuk keberhasilan strategi klusterisasi yang 

dilakukan manajemen SGN. Sistem Bagi Hasil (SBH) merupakan sistem kerja 

yang disepakati antara dua pihak didalam melakukan kegiatan usaha. Di dalam 

usaha tersebut diperjanjikan adanya pembagian hasil atas keuntungan yang di 

dapat antara kedua belah pihak atau lebih. Pada tahun 2023 pabrik gula (PG) 

Glenmore yang sebelumnya menerapkan sistem pembelian tebu (SPT) sekarang 

menerapkan sistem bagi hasil (SBH). Bentuk hubungan kerjasama Pabrik Gula 

PT. Sinergi Gula Nusantara (SGN) dan petani tebu rakyat yaitu sistem bagi hasil 

berdasarkan proses analisa brix dan pol pada core sampler yang nantinya akan 

diketahui nilai rendemen tebu pada setiap truck dari para petani tebu rakyat. 

semakin tinggi nilai rendemen akan menghasilkan presentase proporsi bagi hasil 

TS (Tebu Sendiri) yang semakin besar sedangkan presentase proporsi bagi hasil 

SGN semakin rendah. Penentuan presentase proporsi bagi hasil berdasarkan 

tersebut dapat digunakan untuk menentukan presentase biaya untuk mencapai 

keuntunngan pabrik dan biaya pendapatan petani.  


